BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus
dijalankan sepenuhnya bak di dalam masyarakat, berbangsa
dan bernegara. Mau mundurnya suatu bangsa dipengaruhi
oleh kualitas pendidikan, pendidikan yang berkualitas akan
mampu menciptakan sumber generasi yang handal dan
berkompetensi.’Allah - SWT telah menjelaskan  prinsip

pembelgaran dalam Q.S. Al — Qalam ayat 37, yaitu :
i35 48 s 201

Artinya: Atau apakah kamu mempunyai kitab (yang
diturunkan Allah) yang kamu pel gjari?

Maksudnya, mengapa kamu bisa mempunyal
kesimpulan seperti itu? Kemudian Allah subhanahu wa ta’ala
berfirman: Atau adakah kamu smempunyal sebuah kitab
(yang diturunkan Allah) yang kamu pelgjari? Sesungguhnya
kamu dapat memilih apa sgja yang ada di dalamnya. Agar
siswa dapat menjadi anak yang berkompetens diperlukannya
seorang pendidik yang berkonsentrasi dalam menggunakan
model, media, objek atau tata cara untuk mencapa tujuan
pembelgjaran yang maksimal. Oleh sebab itu, berhasil atau
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tidaknya suatu kegiatan hanya tergantung pada media yang
baik dan seorang guru yang pahamakan menggunakan model
pembelgjaran yang benar.

Membaca dan pemahaman merupakan salah satu
kegiatan yang penting dalam rangka memperoleh ilmu
pengetahuan, informasi, maupun sekedar. memperoleh
hiburan. Banyak informasi direkam dan dikomunikasikan
melalui media tulis. Oleh karena itu, membaca pemahaman
merupakan salah satu cara meningkatkan pengetahuan dalam
rangka menguasal informasi dan perkembangan teknologi.

Kemampuan membaca merupakan beka dan kunci
keberhasilan seseorang siswa dalam menjalani proses
pendidikan. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan
siswa melalui aktivitas membaca, dalam hal ini membaca
dan memahami.® Ilmu yang diperoleh siswa tidak hanya
didapat dari proses belajar mengagjar di sekolah, tetapi juga
melalui kegiatan membaca dalam kehidupan siswa sehari-
hari. Oleh karena itu, kemauan membaca dan kemampuan
memahami bacaan menjadi prasyarat penting bagi
penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan para siswa.

Rendahnya keterampilan siswa dalam membaca
khususnya membaca dan memahami disebabkan oleh
beberapa faktor, baik yang berasal dari diri siswa maupun

dari luar diri siswa. Maka dari itu perlu adanya bimbingan
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bagi siswa untuk dapat belgar  meningkatkan
keterampilannya dalam membaca. Dalam Pada pelaksanaan
pembelgaran membaca dan memahami, biasanya guru
menggunakan model pembelgjaran tradisional. Guru hanya
memberikan  tugas kepada siswa untuk membaca teks.
Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru berceramah tentang
informasi yang dianggap penting berkaitan dengan apa yang
harus dilakukan siswa. Kegiatan membaca dilakukan dari
awal sampai akhir teks, yang sedlanjutnya siswa diminta
untuk mengerjakan soal-soal yang sudah disiapkan guru.

Model membaca tradisional kurang efektif dalam
pembelgaran membaca pemahaman di SD. Selanjutnya
dikatakan bahwa siswa yang mengalami kesukaran dalam
membaca bacaan dengan pemahaman yang memadai
disebabkan oleh model membaca yang kurang tepat ketika
mereka membaca.* Berdasarkan pengamatan dan wawancara
dengan guru Kelas 11 SDN 52 Kota Bengkulu, menunjukkan
bahwa kemampuan siswa kelas Il dalam membaca,
khususnya membaca dan memahami masih rendah. Terbukti
dengan rendahnya nilai tes pratindakan membaca dan
pemahaman yang dilakukan oleh pendliti.

Kemampuan membaca adalah kesanggupan siswa

dalam mengenal dan memahami huruf-huruf dan lambang-
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lambang tulisan yang kemudian diucapkan dengan
menitikberatkan aspek ketepatan dalam menyuarakan tulisan,
kewgjaran lafal, kewajaran intonasi, kelancaran dan kejelasan
suara.® Kemampuan memahami merupakan kemampuan
seseorang untuk dapat mengerti atau menafsirkan sesuatu.
Seseorang dapat dikatakan paham apabila dapat memberikan
penjelasan dari informasi yang di dapat secara rinci dengan
menggunakan kata-katanya sendiri sesuai dengan konsep
yang ada Lebih bak lagi apabila seseorang dapat
memberikan contoh agpa yang dia pelgari dengan
permasal ahan-permasal ahan yang ada di sekitarnya.®

Belum mampunya siswa daam membaca dan
memahami  ditandal  dengan kurangnya siswa daam
memahami isi bacaan, menentukan tema bacaan, dan
memperoleh informasi dari teks yang telah dibaca. Ketika
siswa diberi pertanyaan mengenai is bacaan yang dibaca
siswa tidak dapat menjawab dengan cepat dan harus
membuka  kembali bahan  bacaan. = Permasalahan-
permasalahan tersebut harus segera dicarikan solusinya,
karena sangat mempengaruhi banyak sedikitnya informasi
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dan pengetahuan yang diterima siswa dari berbagai sumber
tertulis.’

Dengan kata lain permasalahan yang paling utama
untuk segera diatass adalah permasalahan rendahnya
kemampuan membaca dan memahami pada siswa Kelas |
SDN 52 Kota Bengkulu. Pada kenyataannya pembelgaran
membaca dan pemahaman di SDN 52 Kota Bengkulu belum
melibatkan siswa secara aktif. Pembelgaran membaca dan
memahami yang selama ini dilakukan masih menggunakan
model konvensional yaitu dengan memberikan teks bacaan
kepada siswa, kemudian siswa menjawab pertanyaan
mengenai bacaan tersebut. Pembelgjaran seperti itu membuat
siswa menjadi kurang antusisas dalam mengikuti pelgaran
sehingga menyebabkan pembelajaran kurang maksimal dan
keterampilan siswa dalam memahami bacaan menjadi kurang
optimal.

Terkait dengan permasalahan tersebut, perlu
digunakan model lain dalam pembelgaran membaca dan
memahami. Seiring dengan perkembangan di  dunia
pendidikan, terciptalah beberapa macam model dan model
pembelgjaran yang inovatif dalam pembelgaran. Bermacam-
macan model dan model dapat menjadi solus dari
permasalahan yang tengah dihadapi guru dan untuk
menjadikan siswa aktif dan kreatif sedlama kegiatan
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pembelgaran. CIRC terdiri atas tiga unsur penting yakni
kegiatan-kegiatan dasar terkait, penggaran langsung
pelajaran memahami bacaan, dan seni bahasa menulis
terpadu.® Dalam model CIRC, siswa bekerjasama dalam
kelompok-kelompok yang heterogen untuk mencari ide
pokok, " pikiran utama, karakter tokoh dan hal-ha yang
berkaitan dengan teks bacaan. Sehingga model ini dirasa
tepat untuk digunakan untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahamanpada siswa Kelas |1l SDN 52 Kota
Bengkulu.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,
adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Masih ada Siswa yang belum mampu dalam hal membaca
pemahaman, hal ini ditandai dengan kurangnya siswa
dalam memahami is bacaan, menentukan tema bacaan,
dan memperoleh informasi dari teks yang telah dibaca.

2. Mash ada siswa yang belum terampil membaca dan
pemahaman disebabkan oleh beberapa faktor, baik yang
berasal dari diri siswamaupun dari luar diri Siswa.

3. Mash ada guru belum menggunakan model yang
bervariasi dalam pembel gjaran membaca pemahaman.
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4.

Masih belum optimalnya kemampuan membaca dan
pemahaman pada siswa, hal ini terbukti dengan rendahnya

nilai tes pada awal observas membaca dan pemahaman

yang dilakukan oleh pendliti

C. Batasan Masalah

di

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan
atas maka peneiti membatasi permasalahan pada

Peningkatan kemampuan membaca dan pemahaman siswa

masih rendah. Di samping itu, agar lebih terfokus dan tidak

meluas maka penelitian ini dibatasi pada:

a Kemampuan membaca dan memahami materi mata

Pelgaran Bahasa Indonesia siswa Kelas |1l SDN 52
Kota Bengkulu dalam menggunakan model CIRC.

Model yang digunakan dalam penélitian ini yaitu model
Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan diatas maka yang menjadi

rumusan masalah yaitu sebagal berikut :

a Bagamana kemampuan membaca dan kemampuan

b.

memahami materi mata Pelgjaran bahasa Indonesia pada
siswa Kelas Il SDN 52 Kota Bengkulu dalam
menggunakan model CIRC?

Apa sga faktor yang mempengaruhi kemampuan

membaca dan kemampuan memahami materi mata



Pelgjaran bahasa Indonesia pada siswaKelas 111 SDN 52
Kota Bengkulu dalam menggunakan model CIRC?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang
menjadi tujuan dari penelitianini yaitu sebagai berikut :

a Untuk mendeskripsikan dan menganalisis terkait
kemampuan membaca dan kemampuan -memahami
materi mata Pelgjaran bahasa indonesia pada siswa Kelas
II1 SDN 52 Kota Bengkulu dalam menggunakan model
CIRC.

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca dan kemampuan
memahami materi mata Pelgaran Bahasa Indonesia
pada siswa Kelas 1l SDN 52 Kota Bengkulu dalam
menggunakan model CIRC.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat
sebagal berikut:

1. Manfaat secarateoretis

Solusi dternatif dalam menggunakan model
pembelgaran yang cocok pada mata pelgaran Bahasa
Indonesiadi kelas 111 SD.

2. Manfaat sacara praktis
a. Bagi guru SD, penelitian ini dapat memberikan

informasi tentang model pengagjaran membaca yang



dapat meningkatkan keterampilan membaca,
kecepatan membaca, dan meningkatkan minat baca
siswa SD. Seanjutnya penelitian ini dapat
bermanfaat sebagai solusi bagi guru dalam
pemecahan masalah = rendahnya keterampilan
membaca

pemahaman.

. Bagi siswa, hasil peneitian akan dapat
meningkatkan keterampilannya dalam membaca
pemahaman dengan lebih bak, di -~ samping
menumbuhkan budaya ‘“gemar membaca” pada diri
siswa.

Bagi pihak sekolah, kontribusi hasil penelitian ini
adalah bukti konkret untuk meningkatkan kualitas
proses belgar mengajar dan luaran siswa. Dengan
demikian, kualitas sekolah juga akan lebih baik.

. Bagi pendliti, hasil penelitian ini adalah bagian dari
pengahdian yang
dapat dijadikan refleksi untuk terus mencari dan
mengembangkan inovasi dalam hal pembelgaran
menuju hasil yang lebih baik.

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan
masukan kepada para pengambil kebijakan dan

perancang kurikulum tentang pentingnya pengajaran
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membaca pemahaman yang berorientas kepada
peningkatan minat baca siswa.
G. Sistematika Penulisan

Bagian awal skripsi terdiri dari cover, kata pengantar,
daftar isi.

Bab | yaitu pendahuluan yang beris latar belakang,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.

Bab Il yaitu landasan teori yang berisi hakikat
membaca, hakikat kemampuan membaca dan pemahaman,
pembel g aran kooperatif, pembelgjaran kooperatif tipe CIRC,
pembelgjaran bahasa indonesia di sekolah dasar, penelitian
yang relevan, kerangka berpikir.

Bab 1ll beris tentang model penelitian, model
penelitian yang digunakan adalah model kualitatif dengan
studi kasus terdiri dari jenis penelitian, setting penelitian,
subjek dan informan, teknik pengumpulan data, teknik
keabsahan data, dan teknik analisa data.

Bab 1V, Hasll pendlitian dan pembahasan, yang
membahas mengenai deskripsi wilayah penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan.

Bab V, penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan

Saran.



